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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Arsitektur kompetensi perusahaan Pluton Adarma Mega meliputi 

kompetensi inti, kompetensi manajerial, dan kompetensi teknis yang terbagi 

atas kompetensi umum dan kompetensi khusus. Kompetensi inti terdiri atas 

kompetensi komunikasi, kompetensi orientasi pada pelanggan, kompetensi 

orientasi pada kualitas, kompetensi continuous learning, dan kompetensi 

information seeking. Kompetensi manajerial terdiri atas kompetensi 

kepemimpinan dan kompetensi pemecahan masalah. Kompetensi teknis 

terbagi atas kompetensi umum dan khusus. Kompetensi teknis umum terdiri 

atas kompetensi pengetahuan tekstil dan kompetensi teknis khusus terdiri 

atas kompetensi merancang produksi, kompetensi membuat pola, 

kompetensi memotong bahan, kompetensi membuat sample, kompetensi 

menjahit, dan kompetensi pengecekan kualitas. 

2. Kamus kompetensi untuk setiap jabatan di Pluton Adarma Mega. Kamus 

kompetensi tersebut terdiri atas definisi kompetensi, level kompetensi, dan 

indikator perilaku untuk setiap level. Level kompetensi yang terdapat dalam 

kamus kompetensi dapat berbeda untuk setiap jabatan dan dapat dilihat pada 

profil kompetensi jabatan. 
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3. Profil kompetensi untuk setiap jabatan di Pluton Adarma Mega. Setiap 

jabatan memiliki standar kompetensi yang berbeda. Standar kompetensi 

untuk setiap jabatan yang dihasilkan sudah melewati diskusi dengan 

pemilik. 

4. Penilaian kinerja berbasis kompetensi dilakukan dengan menggunakan 

metode Graphic Rating Scale. Metode tersebut memiliki skala lima butir 

yaitu (1) sangat buruk, (2) buruk, (3) cukup, (4) baik, (5) sangat baik. Aspek 

yang dinilai terdiri atas aspek KPI dan aspek perilaku. 

6.2 Saran 

       Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyampaikan beberapa saran 

agar Pluton Adarma Mega dapat menginterprestasikan penilaian kinerja berbasis 

kompetensi untuk setiap jabatan di Pluton Adarma Mega. Dengan adanya penilaian 

kinerja berbasis kompetensi Pluton Adarma Mega dapat mengetahui karyawan 

yang berkinerja baik dan buruk. Peneliti merekomendasikan karyawan yang 

berkinerja buruk dapat diberikan pelatihan kinerja dan karyawan yang berkinerja 

baik dapat diberikan bonus. Beberapa saran agar penilaian kinerja berbasis 

kompetensi terseksekusi dengan baik maka Pluton Adarma Mega dapat melakukan 

beberapa tahapan yaitu : 

1. Melakukan sosialisasi, kepada seluruh karyawan di Pluton Adarma Mega 

terkait manajemen sumber daya manusia berbasis kompetensi yang akan 

diterapkan dalam perusahaan. Materi sosialisasi dapat berupa visi, misi, 

nilai perusahaan yang disertai arsitektur kompetensi, kamus kompetensi, 
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profil kompetensi, dan dilanjutkan mengenai penilaian kinerja berbasis 

kompetensi. 

2. Melakukan uji coba dalam menilai karyawan sesuai form penilaian kinerja 

berbasis kompetensi yang telah dirancang menggunakan aspek KPI dan 

aspek perilaku. 

3. Evaluasi hasil uji coba untuk mengetahui hal apa yang masih perlu 

diperbaiki. 
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